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Abstract

Good environmental quality is essential to support the optimal life and development of
communities. Hu’u District, Dompu Regency, possesses abundant natural resource potential;
however, human activities, especially agriculture, can affect the local environmental conditions.
This study aims to evaluate the environmental health status in Hu’u District, focusing on
groundwater quality, soil, and air parameters based on the standards outlined in the Regulation
of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 2 of 2023. Sampling conducted
during the wet season (February–March 2023) at nine groundwater locations, ten soil locations,
and five air sampling sites around villages in Hu’u District. Physical, chemical, and microbiological
analyses were performed to assess water and soil quality. The results showed that several
groundwater parameters, such as color, turbidity, and total dissolved solids (TDS), exceeded the
established thresholds, likely due to natural organic matter, mineral dissolution, and agricultural
activities. Total coliform bacteria were detected at several points, indicating potential domestic
waste contamination, although Escherichia coli was not found. Concentrations of heavy metals
include Barium (Ba), Copper (Cu), and Zinc (Zn), in some soil locations exceeded quality standards,
suspected to be associated with agricultural activities and active geological characteristics.
Additionally, air quality for chemical parameters is classified as good, but CO concentrations need
to be prioritized for monitoring as its potential to increase due to the burning of agricultural
waste activities. These findings provide an important basis for developing adaptive environmental
management policies in Hu’u to maintain ecosystem sustainability and community quality of life.
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ABSTRAK

Kualitas lingkungan yang baik sangat penting untuk mendukung kehidupan dan perkembangan
masyarakat secara optimal. Kecamatan Hu’u, Kabupaten Dompu, memiliki potensi sumber daya
alam yang melimpah, namun aktivitas manusia, terutama pertanian, dapat memengaruhi kondisi
lingkungan setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi kesehatan lingkungan
di Kecamatan Hu’u dengan fokus pada parameter kualitas air tanah, tanah, dan udara
berdasarkan standar Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023.
Sampling kualitas lingkungan dilakukan pada periode bulan basah (Februari–Maret 2023) di
sembilan lokasi untuk air tanah, sepuluh lokasi untuk sampel tanah, dan lima lokasi untuk
pemantauan udara di sekitar desa-desa di Kecamatan Hu’u. Analisis fisika, kimia, dan
mikrobiologi dilakukan untuk menilai kualitas air dan tanah. Hasil penelitian menunjukkan
beberapa parameter air tanah, seperti warna, kekeruhan, dan total padatan terlarut (TDS),
melebihi ambang batas yang ditetapkan, kemungkinan akibat zat organik alami, pelarutan
mineral, dan aktivitas pertanian. Total koliform terdeteksi di beberapa titik yang mengindikasikan
potensi kontaminasi limbah domestik, meskipun Escherichia coli tidak ditemukan. Konsentrasi
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logam berat Barium (Ba), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) pada beberapa lokasi tanah melebihi baku
mutu, diduga berhubungan dengan aktivitas pertanian dan karakter geologi aktif. Selain itu,
kualitas udara untuk parameter kimia udara ambien masih tergolong baik, namun konsentrasi
karbon monoksida (CO) perlu menjadi prioritas pemantauan karena berpotensi meningkat akibat
aktivitas pembakaran limbah pertanian. Temuan ini menjadi dasar penting dalam penyusunan
kebijakan pengelolaan lingkungan yang adaptif di wilayah Hu’u guna menjaga keberlanjutan
ekosistem dan kualitas hidup masyarakat.

Kata Kunci: Kualitas Air Tanah, Kualitas Lingkungan, Kualitas Udara, Kualitas Tanah

1. Pendahuluan

Kelangsungan hidup manusia di berbagai wilayah Indonesia sangat dipengaruhi oleh kualitas
lingkungan, yang tercermin dari peran lingkungan yang baik dalam mendukung kehidupan dan
perkembangan manusia secara optimal (1). Pada dasarnya, seluruh keperluan hidup manusia, meliputi
makan, minum, dan tempat tinggal sangat bergantung pada lingkungan di sekitar tempat tinggal (2) .
Namun, pertumbuhan penduduk dan kegiatan pembangunan yang signifikan dapat memengaruhi
kualitas lingkungan (3) . Kondisi ini berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
apabila kegiatan pembangunan tidak dikelola dengan baik (4) . Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan upaya pengelolaan lingkungan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut. Salah satu langkah
yang dapat dilakukan adalah mengidentifikasi dan mengevaluasi tingkat kerusakan, misalnya melalui
kajian dasar yang umum dikenal sebagai studi dasar lingkungan. Studi ini penting untuk menilai dan
mengelola dampak dari kegiatan pembangunan yang dilakukan manusia terhadap lingkungan (5).

Sumber daya alam merupakan komponen utama lingkungan yang mencakup unsur-unsur
seperti air, udara, mineral, flora, dan fauna. Kecamatan Hu’u, yang terletak di wilayah Kabupaten
Dompu, merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki potensi sumber daya alam yang
melimpah (6) . Aktivitas masyarakat di Kecamatan Hu’u mencakup berbagai sektor, antara lain
pertanian, peternakan, perkebunan, pertambangan, dan pariwisata (7) . Di antara berbagai sektor
tersebut, pertanian merupakan salah satu kegiatan utama yang banyak dilakukan oleh masyarakat
setempat. Hal ini didukung oleh rencana pembangunan wilayah Nusa Tenggara Barat, yang mencakup
pengembangan komoditas jagung sebagai salah satu program unggulan oleh Pemerintah Provinsi (8).
Mengingat pentingnya pertanian bagi kesejahteraan masyarakat, kegiatan ini juga berdampak pada
kondisi lingkungan. Oleh karena itu, studi dasar tentang dampak lingkungan sangat diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan ekosistem dan kualitas hidup masyarakat.

Hingga saat ini, penelitian mengenai kondisi lingkungan di Kecamatan Hu’u masih terbatas.
Sampai dengan tahun 2023, hanya terdapat satu penelitian yang dipublikasikan, yaitu mengenai
kandungan bakteri Escherichia coli pada kualitas air (6) . Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kondisi kesehatan lingkungan di Kecamatan Hu’u, dengan fokus pada parameter
kualitas air tanah, kualitas tanah, dan kualitas udara. Evaluasi dilakukan mengacu pada ketentuan yang
tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 (9) . Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat menyediakan data dasar yang diperlukan untuk merencanakan
kebijakan dan strategi pengelolaan lingkungan yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah mengenai pentingnya
pemeliharaan kualitas lingkungan di wilayah Hu’u.

2. Metodologi

2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada musim basah, yaitu pada bulan Februari hingga Maret 2023, di
Kecamatan Hu’u, Kabupaten Dompu. Sebanyak sembilan lokasi sampling air tanah telah ditentukan,
yang terdiri atas lima sampel air tanah dari sumur masyarakat di empat desa (Tenga, Merada, Hu’u,
dan Nangadoro), serta empat sampel lainnya berasal dari mata air. Selain itu, sepuluh lokasi sampling
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tanah dan lima lokasi sampling kualitas udara di sekitar desa juga telah dipilih sebagai bagian dari
lokasi penelitian (Gambar 1).

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Kualitas Lingkungan Kecamatan Hu’u, Sumbawa, NTB

2.2 Metode Sampling

Sampel dari mata air dan sumur masyarakat diambil menggunakan teknik grab sample (10)
dan langsung dimasukkan ke dalam botol sampel yang disediakan oleh laboratorium analitik. Sampel
tanah dikumpulkan menggunakan sekop stainless steel dari kedalaman tertentu, kemudian dimasukkan
ke dalam wadah khusus tanah (soil jar). Lokasi pengambilan, tanggal sampling, dan kedalaman tanah
dicatat untuk setiap titik selama pelaksanaan kegiatan lapangan. Sampel tanah disimpan dalam kotak
pendingin (icebox) selama kegiatan di lapangan dan selama pengiriman menuju laboratorium.
Pemantauan kualitas udara dilakukan dengan menggunakan High Volume Air Sampler (HVAS) dan
Low Volume Air Sampler (LVAS) untuk partikel debu (11), serta Impinger untuk gas asam. Sampel air
tanah dan tanah dianalisis oleh Laboratorium Intertek, sedangkan analisis kualitas udara dilakukan
oleh Laboratorium Toyo. Waktu pengukuran kualitas udara disajikan pada Tabel 1.

Analisis kualitas air tanah, tanah, dan udara dibandingkan dengan standar baku mutu yang
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023. Kualitas air
tanah dibandingkan dengan baku mutu air tanah untuk keperluan sanitasi dan higiene. Kualitas tanah
dibandingkan dengan baku mutu tanah untuk pemukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta fasilitas
umum. Sedangkan kualitas udara dibandingkan dengan baku mutu parameter kimia udara ambien.



Diterima 29 Okt 2025; Disetujui 30 Okt 2025; Dipublikasikan 30 Okt 2025

Volume 3 (No. 1): 111 - 119 Tahun 2025

114

Tabel 1. Waktu Pengukuran Parameter Kualitas Udara
Parameter Waktu Pengukuran

Karbon Monoksida, CO 8 Jam
Oksidan, Ox 1 Jam
Nitrogen Dioksida, NO₂ 24 Jam
Sulfur Dioksida, SO₂ 24 Jam
Partikulat Tersuspensi Total, TSP 24 Jam
Partikulat < 10 µm, PM10 24 Jam
Partikulat < 2,5 µm, PM2.5 24 Jam
Timbal, Pb 24 Jam

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air tanah di wilayah studi (Tabel 2), menunjukkan
beberapa parameter telah melebihi nilai ambang batas yang ditetapkan dalam baku mutu Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 untuk kebutuhan higiene dan sanitasi (9).
Kadar warna pada sumur S-1, S-2, dan S-4 masing-masing sebesar 16 Pt/Co, 23 Pt/Co dan 13 Pt/Co.
Kekeruhan pada mata air S-2 dan S-4 juga ditemukan cukup tinggi, masing-masing sebesar 118 NTU
dan 16,1 NTU, jauh di atas ambang batas 3 NTU.

Selain itu, Parameter kesadahan total (Total Dissolved Solids/TDS) pada seluruh sumur
masyarakat, khususnya W-1 hingga W-5, menunjukkan nilai yang tinggi, berkisar antara 426 mg/L
(W-4) hingga 956 mg/L (W-5), di mana seluruh nilai tersebut melebihi batas maksimum baku mutu
sebesar 300 mg/L.

Untuk parameter nutrien, logam terlarut, dan beberapa parameter fisika, seperti bau, pH, dan
suhu berada pada kisaran yang normal dan tidak melebihi baku mutu. Dari sisi mikrobiologis, hanya
terdapat beberapa titik yang menunjukkan keberadaan total koliform, yaitu S-3 (7 CFU/100 mL), S-4
(1200 CFU/100 mL), W-1 (2 CFU/100 mL), W-3 (27 CFU/100 mL), W-4 (14 CFU/100 mL), dan W-5
(240 CFU/100 mL). Namun demikian, tidak ditemukan keberadaan Escherichia coli (E. coli) di
seluruh titik sampling, yang menunjukkan bahwa kontaminasi fekal langsung tidak terdeteksi.

Tabel 2. Hasil Kualitas Air Tanah di Lokasi Studi
Parameter Satuan Batas

Maksimum
Mata Air Sumur

S-1 S-2 S-3 S-4 W-1 W-2 W-3 W-4 W-5
Fisik
Warna Pt/Co 10 16 23 <5 13 <5 <5 <5 <5 7
Bau - - NA NA Netral Netral Netral Netral Netral Netral Netral
pH Satuan pH 6,5 - 8,5 5,99 6,00 6,60 7,19 6,76 7,07 7,39 6,89 6,98
Suhu 1) oC Suhu udara ± 3 33,7 28,2 26,7 26,5 25,75 29,5 28,2 28,2 25,6
Kekeruhan NTU <3 <0,5 118 <0,5 16,1 2,8 <0,5 <0,5 <0,5 <0,5
TDS mg/L <300 210 170 256 176 762 640 748 426 956
Nutrien
Nitrat, NO3-N mg/L 20 0,231 3,98 0,136 <0,005 <0,005 6,97 0,822 10,1 10,3
Nitrit, NO2-N mg/L 3 0,002 0,407 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001 <0,001
Logam-Logam Terlarut
Besi, Fe mg/L 0,2 <0,005 0,131 <0,005 0,051 0,023 0,029 <0,005 0,006 0,008
Mangan, Mn mg/L 0,1 0,003 0,074 0,006 0,035 1,14 <0,001 <0,001 0,006 0,005
Mikrobiologi
E,Coli CFU/100mL 0 ND ND ND ND ND ND ND ND ND
Total Coliform CFU/100mL 0 ND ND 7 1200 2 ND 27 14 240

Catatan: Cetak kuning = melebihi batas maksimum baku mutu kualitas air untuk kebutuhan higiene dan sanitasi berdasarkan
Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 (Kementerian Kesehatan RI, 2023); ND = tidak terdeteksi; NA = tidak tersedia.

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa sebagian besar kandungan logam dalam sampel
memenuhi baku mutu kualitas tanah untuk pemukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta fasilitas
umum yang ditetapkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 (Tabel
3). Logam yang dianalisis meliputi Antimon (Sb), Arsen (As), Barium (Ba), Boron (B), Kadmium
(Cd), Tembaga (Cu), Timbal (Pb), Merkuri (Hg), Molibdenum (Mo), Nikel (Ni), Selenium (Se), Perak
(Ag), dan Seng (Zn).
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Namun demikian, terdapat beberapa parameter logam di sejumlah lokasi yang nilainya telah
melebihi baku mutu yang berlaku, yakni Barium (Ba), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn). Konsentrasi
Barium (Ba) pada lokasi SOIL-1 hingga SOIL-8 serta SOIL-10 tercatat melampaui ambang batas 160
mg/kg berat kering, dengan nilai tertinggi sebesar 351 mg/kg pada lokasi SOIL-10. Kandungan
Tembaga (Cu) melebihi baku mutu di beberapa titik, yaitu SOIL-1, SOIL-3, SOIL-4, SOIL-5, SOIL-6,
SOIL-8, SOIL-9, dan SOIL-10, dengan konsentrasi tertinggi sebesar 136 mg/kg di SOIL-8. Sementara
itu, kadar Seng (Zn) yang melebihi batas maksimum hanya ditemukan di lokasi SOIL-8, dengan
konsentrasi sebesar 166 mg/kg.

Adapun parameter logam lainnya, seperti Arsen (As), Molibdenum (Mo), Selenium (Se), dan
unsur logam lainnya, masih berada dalam kisaran yang memenuhi baku mutu yang ditetapkan (Tabel
3).

Tabel 3. Hasil Kualitas Tanah di Lokasi Studi

Parameter Satuan Batas
Maksimum

Lokasi Sampling
Soil-1 Soil-2 Soil-3 Soil-4 Soil-5

Fisika
Kelembapan % R 28,4 33,5 29,4 26,9 29,0
pH pasta (1:5 dalam air) S.U. R 6,72 5,82 6,75 6,18 6,49
Logam Total
Antimon, Sb mg/ kg berat kering ≤3 0,2 <0,1 0,2 0,3 0,3
Arsenik, As mg/ kg berat kering ≤20 7,4 2,0 3,3 6,3 2,7
Barium, Ba mg/ kg berat kering ≤160 291 339 190 285 182
Boron, B mg/ kg berat kering ≤36 <2 <2 <2 <2 <2
Kadmium, Cd mg/ kg berat kering ≤3 0,08 0,09 0,10 0,04 0,03
Tembaga, Cu mg/ kg berat kering ≤30 69,5 26,9 50,6 46,1 42,1
Timbal, Pb mg/ kg berat kering ≤300 9,0 5,4 7,8 7,2 9,3
Merkuri, Hg mg/ kg berat kering ≤0.3 0,057 0,053 0,093 0,022 0,050
Molibdenum, Mo mg/ kg berat kering ≤40 1,2 0,5 0,8 1,0 1,1
Nikel, Ni mg/ kg berat kering ≤60 5,6 2,3 6,9 4,1 5,2
Selenium, Se mg/ kg berat kering ≤10 0,7 0,7 0,4 <0,1 1,1
Perak, Ag mg/ kg berat kering ≤10 0,03 0,09 0,14 0,05 0,05
Seng, Zn mg/ kg berat kering ≤120 51 45 62 58 45
Catatan: Cetak kuning = melebihi batas maksimum baku mutu tanah untuk pemukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta
fasilitas umum berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 (Kementerian Kesehatan RI, 2023); R = berdasarkan referensi
setempat

Tabel 3. Lanjutan
Parameter Satuan Batas

Maksimum
Lokasi Sampling

Soil-6 Soil-7 Soil-8 Soil-9 Soil-10
Fisika
Kelembapan % R 33.0 35.3 40.5 46.1 25.7
pH pasta (1:5 dalam air) S.U. R 6.15 6.02 6.31 6.20 6.78
Logam Total
Antimoni, Sb mg/ kg berat kering ≤3 <0,1 0,2 0,1 0,3 0,2
Arsenik, As mg/ kg berat kering ≤20 1,6 2,3 3,3 32,8 3,1
Barium, Ba mg/ kg berat kering ≤160 248 244 179 95,2 351
Boron, B mg/ kg berat kering ≤36 <2 <2 <2 <2 <2
Kadmium, Cd mg/ kg berat kering ≤3 0,11 0,09 0,30 0,05 0,20
Tembaga, Cu mg/ kg berat kering ≤30 38,1 29,0 136 118 52,0
Timbal, Pb mg/ kg berat kering ≤300 8,2 4,9 18,1 14,4 11,7
Merkuri, Hg mg/ kg berat kering ≤0.3 0,059 0,064 0,062 0,363 0,084
Molibdenum, Mo mg/ kg berat kering ≤40 0,8 0,9 4,2 52,0 0,8
Nikel, Ni mg/ kg berat kering ≤60 5,1 2,5 2,4 0,8 6,2
Selenium, Se mg/ kg berat kering ≤10 0,4 0,6 1,1 7,0 0,2
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Parameter Satuan Batas
Maksimum

Lokasi Sampling
Soil-6 Soil-7 Soil-8 Soil-9 Soil-10

Perak, Ag mg/ kg berat kering ≤10 0,04 0,20 0,17 0,09 0,15
Seng, Zn mg/ kg berat kering ≤120 74 95 166 27 77
Catatan: Cetak kuning = melebihi batas maksimum baku mutu tanah untuk pemukiman, tempat kerja, tempat rekreasi, serta
fasilitas umum berdasarkan Permenkes Nomor 2 Tahun 2023 (Kementerian Kesehatan RI, 2023); R = berdasarkan referensi
setempat

Hasil pengukuran kualitas udara menunjukkan bahwa kualitas udara ambien di seluruh lokasi
sampling termasuk dalam kategori baik dan berada di bawah ambang batas baku mutu untuk
parameter kimia udara ambien, seperti yang disajikan pada Tabel 4. Konsentrasi karbon monoksida
(CO) tertinggi tercatat sebesar 327,2 µg/m3 pada lokasi AE-01 dan nilai tersebut masih berada di
bawah standar baku mutu sesuai Permenkes Nomor 2 Tahun 2023. Parameter lain seperti Oksidan
(Ox), Nitrogen Dioksida (NO2), Sulfur Dioksida (SO2), Partikulat Tersuspensi Total (TSP), Partikulat
< 10 µm (PM10), Partikulat < 2,5 µm (PM2,5), dan Timbal (Pb) menunjukkan nilai yang relatif rendah
dan tidak mengindikasikan adanya pencemaran signifikan di seluruh lokasi sampling.

Tabel 4. Hasil Kualitas Udara di Lokasi Studi
Parameter Satuan Batas

Maksimum
Lokasi Sampling

AE-01 AE-02 AE-03 AE-04 AE-05
Karbon Monoksida, CO µg/Nm3 4000 327,2 163,6 225,2 177 188,6

Oksidan, Ox µg/Nm3 150 8,11 10,41 9,32 8,82 19,81

Nitrogen Dioksida, NO₂ µg/Nm3 65 16,5 17,41 14,7 12,2 18,2

Sulfur Dioksida, SO₂ µg/Nm3 75 20,2 24,5 28,2 21,3 27,3

Partikulat Tersuspensi Total, TSP µg/Nm3 230 29,72 36,26 10,59 24,61 8,5

Partikulat < 10 µm, PM10 µg/Nm3 75 0,022 0,015 0,021 0,032 0,011

Partikulat < 2,5 µm, PM2,5 µg/Nm3 55 0,0147 0,009 0,011 0,019 0,008

Timbal, Pb µg/Nm3 2 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02 <0,02

Hasil penelitian ini memberikan gambaran umum mengenai kondisi kesehatan lingkungan di
Kecamatan Hu’u, khususnya di sekitar lokasi penelitian. Beberapa sampel air tanah dari mata air
menunjukkan kadar warna dan kekeruhan yang tinggi. Secara umum, besi dan mangan merupakan
unsur yang paling umum ditemukan dalam air tanah dan sering menjadi penyebab perubahan warna air
(12) . Namun, hasil pengukuran konsentrasi besi dan mangan di lokasi penelitian menunjukkan nilai
yang rendah (lihat Tabel 2), sehingga warna pada mata air kemungkinan disebabkan oleh zat organik
alami akibat pelapukan bahan organik seperti tanin. Zat organik tersebut, seperti tanin dan lignin,
berasal dari vegetasi dan materi yang membusuk yang larut dalam air, memberikan warna kuning atau
cokelat (13).

Sementara itu, kekeruhan yang tinggi di beberapa lokasi mata air dapat disebabkan oleh
partikel tersuspensi seperti sedimen halus, mikroorganisme, dan bahan organik yang terbawa aliran air
(14) . Keberadaan mikroorganisme serta bahan organik yang membusuk turut berkontribusi pada
peningkatan nilai kekeruhan tersebut (15).

Analisis lebih lanjut menunjukkan nilai total padatan terlarut (TDS) yang tinggi di seluruh
sumur masyarakat. Hal ini mengindikasikan pelarutan batuan dan mineral di dalam akuifer ke dalam
air, sehingga meningkatkan konsentrasi ion terlarut (16) . Selain itu, penggunaan pupuk dan pestisida
di lahan pertanian juga dapat meningkatkan nilai TDS, mengingat masyarakat di sekitar Kecamatan
Hu’u masih banyak menggunakan pupuk dan pestisida untuk pertanian padi dan jagung (17).

Kadar total koliform yang tinggi pada beberapa lokasi sampling menunjukkan adanya potensi
peningkatan beban mikroba dari lingkungan sekitar. Total koliform umumnya berasal dari berbagai
sumber, termasuk tanah, vegetasi, serta air permukaan yang tercemar limbah domestik atau pertanian.
Meskipun Escherichia coli (E. coli), yang merupakan indikator utama kontaminasi fekal langsung,
tidak ditemukan, keberadaan total koliform tetap mengindikasikan adanya rembesan air limbah
domestik, infiltrasi air permukaan, atau aktivitas manusia yang dapat menyebabkan masuknya
mikroorganisme ke dalam sumber air (18) . Kandungan mikrobiologi di air sungai sekitar Kecamatan
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Hu’u menunjukkan bahwa nilai E. coli dan total koliform tinggi di seluruh lokasi sungai akibat
pembuangan ekskreta manusia maupun hewan ternak secara langsung ke lingkungan terbuka (6) .
Kondisi sanitasi di sekitar lokasi, seperti sistem pembuangan limbah yang kurang memadai atau
kedekatan antara sumur dan saluran limbah, turut memperbesar risiko peningkatan kadar total
koliform.

Sebagian besar kandungan logam berat dalam tanah masih memenuhi standar baku mutu
untuk media tanah (9). Namun, konsentrasi Barium (Ba), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) yang melebihi
baku mutu di beberapa lokasi mengindikasikan kondisi lingkungan yang berpotensi tidak sehat.
Konsentrasi logam tersebut, khususnya pada lokasi yang melebihi ambang batas (lihat Tabel 3),
berpotensi menimbulkan risiko toksik terhadap organisme tanah apabila terjadi paparan dalam jangka
panjang (19) . Nilai dari ketiga logam yang melebihi batas maksimum tersebut mengindikasikan
adanya masukan dari sumber lokal yang memengaruhi kondisi lingkungan setempat, seperti
penggunaan pestisida.

Selain itu, karakteristik geologi dan struktur tektonik wilayah juga dapat memengaruhi
sebaran mineral di lokasi penelitian. Kecamatan Hu’u merupakan wilayah dengan aktivitas tektonik
yang tinggi, sehingga kondisi geologi tersebut berperan dalam proses mineralisasi di kawasan ini (20).
Meskipun demikian, pemantauan berkala dan pengelolaan yang tepat terhadap logam berat, terutama
Barium (Ba), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn), perlu dilakukan guna menjaga kualitas lingkungan dan
kesehatan masyarakat sekitar.

Hasil analisis kualitas udara berdasarkan nilai konsentrasi parameter kimia udara ambien
masih menunjukkan nilai yang sesuai dengan standar baku mutu. Meskipun nilai-nilai konsentrasi
tersebut selama periode pemantauan masih tergolong aman, keberadaan karbon monoksida (CO) di
udara tetap perlu diperhatikan. Hal ini disebabkan karena gas CO dapat berpengaruh terhadap
kesehatan manusia hingga menyebabkan perubahan kimia dalam darah dan meningkatkan
kardiovaskular untuk yang memiliki riwayat penyakit jantung (21).

Parameter karbon monoksida (CO) dapat bersumber dari pembakaran berbagai sumber emisi
seperti lahan terbuka atau limbah pertanian. Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu
provinsi dengan melimpahnya limbah pertanian berupa jerami padi yang dibakar (22) . Hal ini dapat
menurunkan kualitas udara yang berdampak terhadap kesehatan manusia (23).

4. Kesimpulan

Beberapa parameter kualitas air tanah, seperti warna, kekeruhan, dan total padatan terlarut
(TDS), melebihi ambang batas yang ditetapkan, diduga akibat keberadaan zat organik alami, pelarutan
mineral batuan, serta aktivitas pertanian di sekitar lokasi. Analisis mikrobiologi mengidentifikasi
keberadaan total koliform di beberapa titik, yang mengindikasikan potensi kontaminasi limbah
domestik, termasuk ekskreta manusia dan hewan ternak, meskipun Escherichia coli tidak terdeteksi.
Analisis tanah menunjukkan sebagian besar logam berat masih berada dalam batas normal, namun
konsentrasi Barium (Ba), Tembaga (Cu), dan Seng (Zn) pada beberapa lokasi melebihi baku mutu,
yang kemungkinan terkait dengan aktivitas pertanian dan kondisi geologi aktif. Selain itu, kualitas
udara untuk parameter kimia udara ambien masih tergolong baik. Namun, nilai konsentrasi karbon
monoksida (CO) perlu menjadi prioritas pemantauan lingkungan mengingat adanya potensi
peningkatan konsentrasi yang diakibatkan oleh aktivitas pembakaran limbah pertanian. Temuan ini
dapat menjadi dasar penyusunan kebijakan pengelolaan lingkungan yang adaptif di wilayah Hu’u.
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